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ABSTRAK 
 
This research has two goals. First, applying PLS software for data fit test and to know the impact of 
independence in attitude and experience to auditor’s professional skepticism. This study uses two main software, 
Smart PLS use for data fit test, and Eviews ver.05 for hypothesis testing. Data was taken from public 
accountant staff who work for CPA firm in Yogyakarta Special Region. This study shows that PLS software 
may be used as data fit test tools by running PLS several times. This study also showed that independence in 
attitude has a significant positive effect on of professional skepticism, but experience has a negative significant 
effect on professional skepticism. This study also shows that PLS and OLS have not consistent conclusions. 
Base on OLS, Experience is more significant than Independence, but PLS conclusions is opposite.  
 
Key Words : Independence in Attitude, Professional Ethics, Professional Skepticism, 
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PENDAHULUAN 
 
Auditor dalam menjalankan tugasnya harus mengacu pada standar dan prosedur audit 
yang berlaku, mengingat bahwa kualitas audit dan auditor sangat ditentukan oleh ketaatan 
terhadap standar dan prosedur. Selain taat terhadap standar dan prosedur, auditor juga harus 
mengembangkan sikap skeptis secara profesional. SPA 200 mendefinisikan sikap skeptisisme 
profesional auditor berarti suatu sikap yang mencakup pikiran yang mempertanyakan, tentang 
kemungkinan salah saji yang disebabkan oleh kesalahan atau kecurangan dan penilaian bukti 
secara kritis (IAPI, 2012).  
Berdasar pengertian IAPI ini, maka auditor tidak dengan mudah percaya terhadap 
asersi manajemen yang termuat di dalam Laporan Keuangan. Auditor akan mencari sumber 
data, alasan, atau konfirmasi untuk mendapatkan bukti yang kuat dan akurat sehingga semua 
pertanyaan yang mungkin muncul sudah bisa terjawab. Oleh karena itu, melalui skeptisisme 
profesional ini akuntan akan mengembangkan prosedur audit yang efektif agar dapat 
digunakan sebagai dasar pemberian opini yang tepat.  
Dalam praktiknya, masyarakat masih meragukan tingkat skeptisisme profesional 
auditor. Auditor yang dianggap sebagai pihak independen pada kenyataannya banyak 
melakukan pelanggaran – pelanggaran etis disebabkan kurangnya tingkat skeptisisme yang 
memadai. Sebagai contoh adalah kasus skandal keuangan yang banyak terjadi, seperti Enron, 
World Com, Merck, dan Tyco di Amerika Serikat (Duska and Duska, 2005). Kasus seperti ini 
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juga terjadi di negara lain, baik berhubungan dengan Kantor Akuntan Publik (KAP) besar 
maupun KAP kecil. Kasus salah catat Laporan Keuangan PT Kimia Farma tahun 2001, kasus 
PT KAI tahun 2005 adalah sebagian dari kasus etika akuntan publik di Indonesia yang bisa 
dengan mudah diakses di dunia maya. Hal tersebut berdampak pada turunnya reputasi auditor 
karena hilangnya kepercayaan masyarakat pasar modal pada khususnya. Integritas auditor 
menjadi diragukan di mata masyarakat, padahal di sisi lain auditor dituntut untuk selalu 
bertindak berdasarkan kode etik profesi.   
Skeptisisme profesional dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah faktor 
etika dan pengalaman. Etika adalah sesuatu yang mempelajari nilai atau kualitas yang dijadikan 
sebagai standar dan penilaian moral. Audit adalah menyangkut kepentingan publik. Oleh 
karena itu seperti yang tertuang dalam kode etik, auditor harus independen atas entitas yang 
diauditnya (IAPI, 2012). Etika profesional ini dibutuhkan oleh auditor untuk menjaga 
kepercayaan publik. Selain etika profesi, skeptisisme profesional juga ditentukan oleh 
pengalaman. Auditor yang berpengalaman tidak hanya memiliki kemampuan untuk 
menemukan kekeliruan atau kecurangan, tetapi juga lebih baik dalam memberikan penjelasan 
yang akurat mengenai temuannya dibanding dengan auditor yang kurang berpengalaman. 
Fokus penelitian adalah mengembangkan model analisis untuk menguji pengaruh 
independence in attitude yang tertuang dalam Kode Etik Profesi dan pengalaman terhadap 
skeptisisme profesional auditor. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini 
menggunakan dua tahap pengujian yaitu data-fit test pada data yang diperoleh dengan 
menggunakan bantuan Smart PLS dan analisis regresi dengan bantuan Eviews untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan uraian di 
atas, tujuan dari penelitian ini adalah membuktikan pengaruh independence in attitude dan 
pengalaman terhadap skeptisisme profesional auditor. Penelitian ini diharapkan memberikan 
masukan bagi perkembangan pendidikan akuntansi terutama di bidang auditing. Sedangkan 
bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah referensi dan digunakan untuk 
memperbaiki penelitian selanjutnya.  
 
KAJIAN PUSTAKA 
 
 Skeptisisme profesional auditor dapat diartikan sebagai suatu sikap yang mencakup 
pemikiran yang mempertanyakan, peka terhadap suatu kondisi yang memungkinkan adanya 
salah saji disebabkan oleh kesalahan maupun kecurangan, dan penilaian bukti audit secara 
kritis (IAPI 2012). Skeptisisme profesional dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 
adalah faktor etis (independence in attitude). Semakin tinggi etika yang dimiliki akuntan publik, 
semakin tinggi pula skeptisisme profesionalnya, sehingga opini yang diberikan akan semakin 
tepat (Suraida, 2005). Dalam menentukan skeptisisme profesional, dapat dilihat dari beberapa  
indikator. Menurut Noviyanti (2007) penilaian risiko kecurangan (fraud risk assessment) dan 
kepercayaan (trust) memiliki pengaruh terhadap skeptisisme professional.  
 
Teori Disonansi Kognitif.  
 Teori ini dikembangkan oleh Leon Festinger pada tahun 1957. Teori ini menerangkan 
bahwa pada dasarnya manusia menyukai konsistensi. Manusia cenderung mengambil sikap 
yang tidak bertentangan satu sama lain dan menghindari melakukan tindakan yang tidak sesuai 
dengan sikapnya. Dalam penelitian, teori ini membantu menjelaskan bagaimana auditor 
menggunakan skeptisisme profesionalnya jika terjadi disonansi antara perilaku dan sikap.  
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Theory Planned of Behavior.  
 Menurut Ajzen (1991) Theory Planned of  Behavior didasarkan pada asumsi bahwa 
manusia akan berperilaku pantas (behave in a sensible manner).  Teori ini digunakan untuk 
meramalkan dan memahami pengaruh – pengaruh motivasi perilaku, baik kemauan dari 
dirinya sendiri maupun bukan dari kemauan individu tersebut. Teori ini menyediakan kerangka 
untuk mempelajari sikap terhadap perilaku.  
 
Independence in Attitude.  
 Etika profesi meliputi independensi auditor dalam penugasan. Menurut SPA 200 (A14) 
mengharuskan auditor mematuhi etika profesi, termasuk di dalamnya masalah independensi. 
Independensi berasal dari kata independent yang berarti bebas, tidak mudah dipengaruhi, dan 
tidak berada dalam suatu tekanan siapapun, karena auditor melaksanakan pekerjaannya untuk 
kepentingan publik. Kepercayaan masyarakat atas independensi auditor sangat penting bagi 
pengembangan profesi akuntan publik. Untuk diakui pihak lain sebagai orang yang 
independen, ia harus bebas dari setiap kewajiban terhadap kliennya dan tidak mempunyai 
suatu kepentingan dengan kliennya, apakah itu menajemen perusahaan atau pemilik. 
Independensi berarti berpegang pada pandangan yang tidak memihak dalam penyelenggaraan 
pengujian audit, evaluasi hasil pemeriksaan, dan penyusunan laporan audit. Sikap tidak 
memihak ini dapat dibentuk dalam tiga sudut pandang, yaitu :  
a. Independensi dalam fakta (Independence in fact), yaitu auditor dapat menjaga sikap yang 
tidak memihak dengan sebenar-benarnya dalam melaksanakan tugas.  
b. Independensi dalam penampilan (Independence in appearence), yaitu auditor tidak bersikap 
memihak menurut persepsi pemakai laporan keuangan. 
c. Independensi dalam profesi (Independence in profession), yaitu auditor melakukan pekerjaan 
yang sesuai dengan profesinya yaitu sebagai auditor.  
 Dimensi etika yang sering digunakan dalam penelitian adalah : (1) Kepribadian, (2), 
Kesadaran etis, (3) Kepedulian etika profesi, yaitu kepedulian pada kode etik yang merupakan 
panduan dan aturan bagi seluruh anggota. Untuk tujuan itu, terdapat empat kebutuhan dasar 
yang harus dipenuhi, yaitu kredibilitas, profesionalisme, kualitas jasa, dan kepercayaan (Suraida, 
2005).  
 Suraida (2005) membuktikan bahwa etika profesi berpengaruh terhadap skeptisisme 
profesional auditor. Penelitian ini mengambil sampel auditor yang berhak menandatangani 
laporan audit. Tetapi Kushasyandita dan Januarti (2011) mengemukakan bahwa etika tidak 
memiliki hubungan yang signifikan terhadap skeptisisme profesional. Perbedaan hasil kedua 
penelitian ini disebabkan oleh adanya perbedaan sampel penelitian. Penelitian ini 
menggunakan auditor junior sebagai sampel penelitiannya..  
Hipotesis penelitian ini adalah : 
H1 : Independence in Attitude berpengaruh positif terhadap skeptisisme profesional 
 
Pengalaman Audit.  
 Pengalaman adalah pengetahuan dan keterampilan tentang sesuatu yang diperoleh 
melalui keterlibatan atau berkaitan dengannya selama periode tertentu (www.wikipedia.org). 
Semakin banyak dan kompleks tugas – tugas yang dilakukan oleh individu akan menyebabkan 
pengalaman individu tersebut akan meningkat karena hal ini akan menambah dan memperluas 
wawasan yang dimiliki (Christiawan, 2002). Banyaknya tugas dan kompleksitas pekerjaan yang 
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dilakukan berulang – ulang akan membuat auditor lebih cepat dan lebih baik dalam 
menyelesaikan pekerjaan serta membuat auditor mengetahui hambatan – hambatan yang 
mungkin akan dialami. Pengalaman auditor dilihat baik dari segi lamanya waktu maupun 
banyaknya penugasan. Menurut Hasanah (2010) pengalaman berdasarkan lama bekerja 
merupakan pengalaman auditor berdasarkan suatu waktu, sehingga auditor yang sudah lama 
bekerja dinyatakan sebagai auditor berpengalaman.  
 Tubbs (1992) menyatakan bahwa jika auditor berpengalaman maka : (1) Auditor 
menjadi sadar terhadap lebih banyak kekeliruan, (2) Auditor memiliki salah pengertian yang 
lebih sedikit tentang kekeliruan, (3) Auditor menjadi sadar mengenai kekeliruan yang tidak 
lazim atas hal – hal terkait dengan penyebab kekeliruan pada tempat terjadinya kekeliruan dan 
pelanggaran serta tujuan pengendalian internal menjadi relatif menonjol. Auditor yang 
berpengalaman tidak hanya memiliki kemampuan untuk menemukan kekeliruan atau 
kecurangan, tetapi juga lebih baik dalam memberikan penjelasan yang akurat mengenai 
temuannya dibanding dengan auditor yang kurang berpengalaman. 
Hipotesis penelitian ini adalah : 
H2 : Pengalaman berpengaruh positif terhadap skeptisisme profesional 
 
Gambar 1.  
Rerangka Penelitian 
 
 
 
      H1 (+) 
 
 
 
H2 (+) 
                                                     
 
 
 
 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
  
 Populasi dari penelitian ini adalah seluruh Kantor Akuntan Publik di Yogyakarta. 
Sampel dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja di seluruh KAP di Yogyakarta dengan 
menggunakan teknik convenience sampling. Sampel penelitian ini tidak membedakan antara 
akuntan yunior maupun akuntan senior. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 
data primer dengan mekanisme kuisioner tertutup.  
 Variabel dependen dalam penelitian ini adalah skeptisisme profesional auditor. 
Skeptisisme ini diukur berdasarkan faktor-faktor trust (kepercayaan) dan fraud risk assessment 
(penaksiran risiko kecurangan). Variabel independen independence in attitude (etika profesi), 
diukur berdasarkan kepribadian, kesadaran etis, dan kepedulian terhadap etika profesi, 
sedangkan variabel pengalaman diukur dari pengalaman dan banyaknya penugasan. Semakin 
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banyak penugasan, maka akan semakin banyak pula pengalaman yang didapat sehingga 
skeptisisme profesional dapat terbentuk dengan baik.  
 Variabel Independence in Attitude ini diukur dengan 15 pertanyaan dengan indikator: 
Kepribadian, Kesadaran Etis dan Kepedulian Etika. Masing – masing indikator tersebut 
diukur  dengan 5 butir pertanyaan. 
 Variabel Pengalaman diukur dengan melihat banyaknya pengalaman kerja auditor 
dalam ukuran tahun dan banyaknya penugasan. Hal ini karena auditor yang memiliki 
pengalaman kerja relatif lama, belum tentu memiliki jumlah penugasan yang cukup banyak. 
Idealnya, seorang auditor yang memiliki pengalaman lebih lama akan memiliki jumlah 
penugasan yang lebih banyak pula.  
 Variabel Skeptisisme profesional diukur berdasarkan pertanyaan yang memuat tentang 
kasus yang sering ditemukan dalam audit. Skeptisisme profesional diukur berdasarkan Fraud 
Risk Assessment dan Trust. Masing – masing indikator diukur dengan 4 butir pertanyaan. 
 Para auditor atau responden diminta untuk memberikan tanggapan berdasarkan 
pengalaman atau pendapat mereka terhadap skeptisisme profesional. Data yang terkumpul 
akan diukur menggunakan skala likert. Setiap item pertanyaan diukur dengan skala 1 sampai 
dengan skala 5 (sangat tidak setuju hingga sangat setuju).  
 Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis persamaan regresi linier 
berganda, analisis data (uji validitas, uji reliabilitas dan uji heteroskedastisitas), uji model (uji 
multikolinearitas, koefisien determinasi, uji F dan missing variable). Selain itu juga dilakukan data 
fit-test untuk mengetahui apakah data yang didapat sesuai dengan model yang dibangun atau 
tidak. Penelitian ini melakukan pengujian data-fit dengan menggunakan Partial Least Square 
(PLS). Uji ini dilakukan untuk mengetahui kesesuaian data yang diperoleh dengan model yang 
dibangun. Pengujian ini memanfaatkan program SmartPLS. Aplikasi PLS pada penelitian ini 
didasarkan pada kelebihan pendekatan PLS yang mampu melihat dampak suatu variabel 
terhadap variabel lain, dengan mengolah sebagian data secara random. Dengan melaksanakan 
uji ini beberapa kali, maka akan terlihat konsistensi hasil atas data yang dimiliki dengan model 
yang diajukan. 
 
Model persamaan analisis regresi berganda adalah sebagai berikut : 
Y = α +β1IIA + β2EXP + ε 
Keterangan : 
Y : Skeptisisme Profesional 
IIA  : Independence in Attitude  
EXP : Pengalaman  
Analisis regresi linier berganda dilakukan dengan menggunakan bantuan Eviews ver.5.0  karena 
hasil output lebih mudah dipahami dan dibaca. 
 
PEMBAHASAN 
 
Uji Validitas 
 Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan program Microsoft Excel 2007. 
Validitas data diuji dengan korelasi product moment. Uji dilakukan dengan menghitung 
korelasi skor masing – masing item pertanyaan dengan skor total per kelompok tertanyaan. 
Atas nilai korelasi yang didapat kemudian dihitung nilai t (t hitung) nya dan dilanjutkan dengan 
menghitung nilai Signifikansi t dengan bantuan Microsoft Excel 2007. Apabila Sig-t < .05, 
maka item pertanyaan dinyatakan valid.  
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Tabel 1 
Uji Validitas 
 
Quest Correl Sig - t Validitas 
KP1 4.951497 4.25E-06 VALID 
KP2 5.949539 7.46E-08 VALID 
KP3 6.562275 5.54E-09 VALID 
KP4 7.366404 1.67E-10 VALID 
KP5 3.930628 0.000184 VALID 
KES1 9.131969 6.68E-14 VALID 
KES2 8.105055 6.38E-12 VALID 
KES3 10.09411 9.56E-16 VALID 
KES4 7.810124 2.36E-11 VALID 
KES5 4.114938 9.63E-05 VALID 
KEP1 9.349762 2.54E-14 VALID 
KEP2 8.031586 8.84E-12 VALID 
KEP3 4.619113 1.52E-05 VALID 
KEP4 6.968687 9.53E-10 VALID 
KEP5 2.102662 0.038763 VALID 
TR1 8.608003 6.84E-13 VALID 
TR2 3.961465 0.000165 VALID 
TR3 1.345941 0.182271 Tidak Valid 
TR4 7.830444 2.16E-11 VALID 
TR5 6.817218 1.84E-09 VALID 
TR6 1.632083 0.106745 Tidak Valid 
FRA1 7.35682 1.74E-10 VALID 
FRA2 8.41975 1.58E-12 VALID 
FRA3 7.37957 1.58E-10 VALID 
FRA4 8.468415 1.27E-12 VALID 
FRA5 6.502672 7.15E-09 VALID 
FRA6 9.134574 6.6E-14 VALID 
FRA7 6.452217 8.88E-09 VALID 
FRA8 7.328997 1.97E-10 VALID 
Sumber : Data diolah 
 
 Berdasarkan hasil uji validitas, 2 (dua) dari tiga puluh satu item pertanyaan dinyatakan 
tidak valid dan harus dikeluarkan dari model. Pertanyaan yang harus dikeluarkan adalah 
dengan kode TR3 dan TR6. Dengan demikian pengujian selanjutnya hanya akan dilakukan 
dengan menggunakan item - item pertanyaan yang dinyatakan valid. Penelitian ini tidak 
melakukan penghitungan validitas ulang setelah dua pertanyaan dibatalkan. Hal ini sangat 
diperlukan karena dua pertanyaan yang dihilangkan semuanya berasal dari variabel Trust 
(Kepercayaan). Penelitian berikutnya diharapkan dapat melakukan penghitungan ulang atas uji 
validitas sebelun analisa dilanjutkan. 
 
  
Syamsul Hadi dan Febria Ika Hardiyati, Pengaruh Independence In Attitude …. 
224 Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam | Vol. VIII, No. 2, Juni 2014 
 
Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas dilakukan setelah item pertanyaan dinyatakan valid. Reliabilitas 
merupakan indeks yang menunjukkan konsistensi alat ukur dalam mengukur sehingga hasil 
pengukuran yang didapat relatif sama. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 
Microsoft Excel 2007. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan terhadap 79 responden. 
Pengujian menggunakan metode split half dengan memisahkan item pertanyaan ganjil dan 
genap. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan nilai alpha > 0.60 maka item pertanyaan 
dinyatakan reliabel dan jika alpha < 0.60 maka item pertanyaan dinyatakan tidak reliabel.  
 Hasil pengujian dengan menggunakan metode split half menunjukkan nilai alpha 
sebesar 0.6373483 sehingga dinyatakan reliabel. Dengan demikian seluruh item pertanyaan 
dapat diikutkan dalam pengujian selanjutnya. 
 
Data Fit – Test.  
 
GAMBAR 2  
DATA FIT – TEST 
     Sumber : Data diolah 
 
 Hasil run pertama SmartPLS dapat dilihat pada Gambar 2 di atas. Hasil ini 
menunjukkan nilai t-statistik atas pengaruh variabel Independence in attitude terhadap variabel 
Skeptisisme adalah sebesar 5.800 dan nilai t-statistik atas pengaruh variabel Pengalaman terhadap 
variabel Skeptisisme adalah sebesar 2.062. Keluaran SmartPLS tidak memiliki nilai signifikansi, 
sehingga untuk mengetahuinya digunakan bantuan Microsoft Excel 2007. Nilai Signifikansi 
yanga didapat atas variabel Independence in attitude adalah 1.34864E-07 sehingga bisa 
disimpulkan bahwa variabel Independence in attitude berpengaruh signifikan kuat terhadap 
variabel Skeptisisme. Nilai signifikansi atas variabel Pengalaman sebesar 0.042537981; sehingga 
Syamsul Hadi dan Febria Ika Hardiyati, Pengaruh Independence In Attitude …. 
Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam | Vol. VIII, No. 2, Juni 2014  225 
 
bisa disimpulkan bahwa variabel Pengalaman berpengaruh dengan tingkat signifikan moderat 
terhadap Skeptisisme. Kesimpulan ini didapat berdasarkan data yang kebetulan terambil oleh 
SmartPLS, mengingat bahwa perangkat lunak ini hanya mengambil sebagian dari data yang ada. 
Untuk memperbaiki kualitas hasil, atas data ini dilakukan uji ulang dengan menggunakan 
SmartPLS beberapa kali. 
 
TABEL 2 
HASIL DATA FIT – TEST 
 
  IIA  EXP 
  t Sig - t t Sig - t 
Run 1 5.8 1.3E-07 2.062 0.04254 
Run 2 5.936 7.6E-08 2.174 0.03274 
Run 3 5.851 1.1E-07 2.032 0.04556 
Run 4 5.047 2.9E-06 2.112 0.03789 
Run 5 4.986 3.6E-06 2.032 0.04556 
Run 6  4.142 8.7E-05 2.08 0.04081 
Run 7 4.102 1E-04 2.18 0.03227 
Run 8 4.171 7.8E-05 2.099 0.03905 
Run 9 4.692 1.1E-05 2.101 0.03887 
Run 10 5.057 2.8E-06 2.144 0.03515 
  Sumber : Data diolah 
 
 Berdasarkan pengujian yang dilakukan sepuluh kali dan hasilnya tercantum dalam 
Tabel 2 disimpulkan hal sebagai berikut:  
1. Nilai t-statistik yang menunjukkan pengaruh variabel independence in attitude rata – rata 
memiliki kisaran nilai 5 atau mendekati 5 atau nilai Sig. - t selalu di bawah 1%, atau 
signifikan kuat. Berdasar hal tersebut variabel independence in attitude konsisten 
mempengaruhi Skeptisisme.  
2. Nilai t-statistik yang menunjukkan pengaruh variabel Pengalaman rata – rata memiliki 
kisaran nilai 2 atau nilai Sig. - t selalu di bawah 5%, atau signifikan moderat. Berdasar hal 
tersebut variabel Pengalaman konsisten mempengaruhi Skeptisisme.  
3. Berdasar kedua fakta tersebut dapat disimpulkan bahwa data penelitian konsisten dan 
sesuai dengan model.  
4. Pengaruh independence in attitude memiliki signifikansi yang lebih kuat dari pada pengalaman 
auditor. 
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TABEL 3 
HASIL KELUARAN EVIEWS 
 
Dependent Variable: SKEP   
Method: Least Squares   
Date: 11/12/13   Time: 09:32   
Sample: 1 71    
Included observations: 71   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 2.831303 0.462451 6.122381 0.0000 
IIA 0.208851 0.117241 1.781381 0.0793 
EXP -0.029398 0.010289 -2.857067 0.0057 
     
     
     
R-squared 0.156384     Mean dependent var 3.547284 
Adjusted R-squared 0.131572     S.D. dependent var 0.230649 
S.E. of regression 0.214940     Akaike info criterion -0.195578 
Sum squared resid 3.141555     Schwarz criterion -0.099972 
Log likelihood 9.943020     F-statistic 6.302693 
Durbin-Watson stat 1.662120     Prob(F-statistic) 0.003083 
     
     
 
Koefisien Determinasi.  
Berdasarkan Tabel 3 diketahui Adjusted R-Square (koefisien determinasi variabel) 
sebesar 0.131572 menunjukkan bahwa variabel independen dalam model penelitian hanya 
dapat menjelaskan variabel terikat skeptisisme profesional sebesar 13.1572%. Variabel yang 
diambil dalam penelitian ini adalah dua dari sekian banyak faktor lain yang ada, sehingga 
masing-masing variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 6.58%. 
Model yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebuah penyederhanaan yang sangat besar, 
karena sebenarnya variabel yang mempengaruhi Skeptisisme sangat banyak dan tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. Berdasarkan fakta tersebut, variabel pengalaman dan 
independence in attitude mampu menjelaskan variabel Skeptisisme. 
 
Uji F.  
 Nilai probabilitas F dalam Tabel 3 terlihat sebesar 0.003083 sehingga kedua variabel 
independen dalam penelitian ini memiliki signifikansi kuat mempengaruhi variabel dependen. 
Nilai ini juga bisa diartikan sebagai error atau kesalahan yang yang harus ditanggung oleh 
peneliti bila dikatakan bahwa model yang diajukan adalah baik (Hadi, 2006). Nilai signifikansi 
F pada hasil keluaran di atas relatif kecil, yaitu 0.003083 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model yang dibangun tepat dan memiliki tingkat kesalahan yang relatif kecil. 
 
Missing Variable.  
 Tabel 3 juga menunjukkan bahwa nilai signifikansi terhadap intercept sebesar 0.0000 
memiliki signifikansi kuat. Intercept yang memiliki signifikansi kuat terhadap Y 
mengindikasikan ada variabel lain dalam penelitian yang berpengaruh terhadap model tetapi 
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tidak dimasukkan ke dalam model (Hadi, 2006). Hal ini merupakan kelemahan dari penelitian 
ini. Untuk penelitian selanjutnya agar menambah jumlah variabel yang mempengaruhi 
skeptisisme profesional seperti gender, tingkat pendidikan, kompetensi, kepribadian, risiko  
dan situasi audit. Fakta ini juga mendukung keluaran Koefisien Determinasi yang hanya 
memberikan hasil yang tidak terlalu besar. Dengan ditambahnya variabel lain, diharapkan 
bahwa fenomena missing variable akan hilang dan koefisien determinasi akan meningkat. 
 
Persamaan regresi linier berganda yang diperoleh adalah sebagai berikut : 
SKEP  = α +β1IIA + β2EXP+ ε 
SKEP  = 2.831303079 + 0.2088505375 IIA - 0.02939764432 EXP 
Prob  0.0000   0.0793   0.0057 
 
Keterangan : 
IIA : Independence in attitude 
EXP  : Pengalaman 
Y : Skeptisisme professional 
 
 Independence in Attitude (X1). Hasil pengujian (Tabel 3) diketahui bahwa variabel 
independence in attitude memiliki koefisien sebesar 1.781382 dan tingkat signifikansinya sebesar 
0.0793 memiliki signifikansi lemah sehingga Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
independence in attitude berpengaruh terhadap skeptisisme profesional auditor, akan tetapi 
pengaruhnya kecil. Seluruh responden dalam penelitian ini pernah mendapatkan pemahaman 
kode etik, baik di bangku kuliah maupun melalui kursus khusus kode etik. Berdasarkan data 
yang diperoleh, seluruh responden memiliki jenjang pendidikan Strata – 1 dan sebanyak 
79.75% mendapatkan pengetahuan kode etik di bangku kuliah. Akan tetapi, ternyata hal ini 
belum cukup mewakili bahwa auditor menggunakan etika profesinya dengan baik dalam 
menerapkan skeptisisme profesional. Diduga hal ini disebabkan oleh bias responden yang 
sebagian besar adalah auditor junior. Sebesar 82.28% responden memiliki pengalaman kurang 
dari satu sampai tiga tahun dengan jumlah penugasan yang masih tergolong relatif rendah 
sehingga pemahaman dan penerapan etika profesi belum sebaik auditor dengan jabatan yang 
lebih tinggi.  
 Pada auditor junior, skeptisisme yang terbentuk pada awalnya tinggi. Ini dikarenakan 
auditor masih memiliki idealisme dan eksepektasi yang tinggi terhadap skeptisisme profesional. 
Auditor junior menggunakan pemahaman etika profesi dan skeptisisme profesional 
berdasarkan pengetahuan awal yang mereka peroleh. Hal tersebut didukung oleh data 
penelitian yang menunjukkan sebanyak 79.75% auditor mendapatkan pengetahuan etika 
profesi melalui perkuliahan. Akan tetapi, auditor junior yang memiliki skeptisisme tinggi di 
awal mulai mengalami penurunan tingkat skeptisisme seiring dengan jumlah penugasan yang 
ditangani. Hal ini disebabkan apa yang mereka dapatkan secara teori kadang berbeda dengan 
apa yang mereka temui dalam penugasan, sehingga apa yang mereka harapkan berdasarkan 
pengetahuan awal tidak sesuai dengan kenyataan. Auditor yang sudah mendapatkan beberapa 
penugasan akan mengalami disonansi akibat pertentangan sikap dan perilaku yang didapat 
melalui penilaian risiko dan trust. Hal ini dijelaskan melalui teori disonansi kognitif yang 
menyebutkan bahwa pada dasarnya manusia menyukai konsistensi dan menghindari 
inkonsistensi yang mengakibatkan pertentangan satu sama lain. Karena auditor mengalami 
disonansi mengenai apa yang mereka peroleh secara teori ternyata berbeda dengan yang 
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mereka temui dalam praktik, maka mereka cenderung menghindari disonansi ini dan memilih 
acuh terhadap etika profesi sehingga hal ini menurunkan skeptisisme profesional.  
 Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Suraida (2005) yang 
menyatakan bahwa etika profesi berpengaruh terhadap skeptisisme profesional. Penelitian ini 
berbeda dengan Kushasyandita dan Januarti (2011) yang menyatakan bahwa etika berpengaruh 
positif tetapi tidak signifikan. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaruh 
etika terhadap skeptisisme profesional memiliki nilai t - statistik 0.0290. Hal ini berarti semakin 
tinggi etika auditor tidak akan mempengaruhi skeptisisme profesional auditor. Perbedaan hasil 
tersebut karena perbedaan sampel yang digunakan. Pada penelitian Suraida (2005), sampel 
yang digunakan sebagian besar adalah auditor level senior sedangkan pada penelitian 
Kushasyandita dan Januarti (2011), penyebaran kuisioner tidak dikriteriakan sehingga sebagian 
besar  respondennya adalah auditor junior. Sangat besar kemungkinan bahwa heteroginitas 
respondenlah yang menyebabkan perbedaan hasil penelitian.  
 Penelitian mendatang, diharapkan bisa mengambil responden yang lebih homogin atau 
memisahkan secara tegas antara akuntan yang sudah berpengalaman dengan yang belum 
berpangalaman. Pembandingan hasil dari kedua set populasi ini diharapkan bisa memberikan 
penjelasan yang lebih baik. 
 
 Pengalaman (X2). Ho penelitian ini adalah Pengalaman berpengaruh positif terhadap 
skeptisisme profesional. Berdasarkan hasil pengujian dalam Tabel 3 diketahui bahwa variabel 
pengalaman memiliki koefisien sebesar –2.857067 dan tingkat signifikansinya sebesar 0.0057. 
Walaupun variabel ini memiliki signifikansi kuat tetapi memiliki arah negatif, padahal 
hipotesanya positif, sehingga Ho gagal ditolak.  
 Hasil yang diperoleh membuktikan bahwa semakin banyak pengalaman yang dimiliki 
oleh auditor maka skeptisisme profesional mereka akan semakin rendah. Sebanyak 82.28% 
auditor memiliki pengalaman kurang dari tiga tahun dengan jumlah penugasan berkisar satu 
sampai enam kali sebesar 65.83%. Responden dalam penelitian ini sebagian besar adalah 
auditor junior yang pengalamannya masih dapat dikatakan kurang dibanding auditor senior. 
Hasil yang diperoleh membuktikan bahwa pada auditor junior yang kurang berpengalaman, 
pengalaman berpengaruh negatif signifikan kuat terhadap skeptisisme profesional. Apabila 
dilihat dari banyaknya penugasan, sebanyak 74,68% auditor yang memiliki pengalaman sampai 
tiga tahun memiliki jumlah penugasan sebesar 49.37% dari total jumlah penugasan. Jumlah ini 
sebanding dengan pengalaman yang dimiliki oleh auditor pada level junior sehingga dapat 
disimpulkan bahwa auditor menggunakan skeptisisme profesional sesuai dengan tingkat 
pengalaman dan penugasannya. Seiring dengan jumlah penugasan yang didapat, auditor mulai 
mengalami disonansi antara fakta di lapangan dengan pengetahuan awal yang didapat. Hal ini 
mengakibatkan turunnya skeptisisme profesional. Logika fikir untuk menjelaskan penurunan 
skeptisisme tersebut dapat dilihat melalui kurva di bawah ini. 
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GAMBAR 3 
KURVA SKEPTISISME PROFESIONAL 
 
Derajat  
Skeptisisme          Skeptisisme  
Profesional 
 
 
 
 
        Pengalaman  
 
  
 Kurva tersebut menunjukkan tingkat skeptisisme yang dimiiki auditor. Pada kurva di 
atas, auditor dengan pengalaman yang relatif rendah berada pada level skeptisisme yang relatif 
tinggi. Berdasarkan data yang diperoleh, responden sebanyak  87.34% adalah auditor junior. 
Auditor pada level ini belum memiliki banyak pengalaman dibandingkan auditor senior 
sehingga pemahaman tentang skeptisisme profesional belum sebaik auditor senior. Auditor 
junior ini pada awalnya memiliki harapan yang tinggi terhadap skeptisisme profesional. Akan 
tetapi, setelah terjun dalam penugasan, apa yang mereka dapat tidak sesuai dengan praktik 
sehingga terjadi penurunan skeptisisme profesional. Seiring dengan banyaknya pengalaman 
yang diperoleh, pemahaman mengenai skeptisisme profesional juga akan naik yaitu pada level 
auditor senior yang sudah memiliki pemahaman yang baik tentang skeptisisme profesional. 
 Penelitian ini sesuai dengan yang dikemukakan Suraida (2005) bahwa pengalaman 
memiliki pengaruh terhadap skeptisisme profesional. Berbeda dengan hasil penelitian lain oleh 
Anugerah, Sari, dan Frostiana (2011) serta Nasution dan Fitriany (2012) yang menyatakan 
bahwa semakin banyak pengalaman auditor maka akan semakin meningkatkan skeptisisme 
profesional auditor tersebut. Perbedaan hasil penelitian ini sangat dimungkinkan karena 
perbedaan pengalaman responden. 
 Penelitian berikutnya diharapkan bisa memisahkan dengan tegas pengalaman 
responden, agar data yang didapat bisa memiliki arti yang lebih. 
 
Penggunaan dua alat analisis yaitu PLS dan Regresi pada penelitian ini ternyata 
memberikan kesimpulan yang berbeda. Analisa dengan menggunakan PLS menghasilkan 
bahwa Pengaruh independence in attitude memiliki signifikansi yang lebih kuat dari pada 
pengalaman auditor. Analisa dengan menggunakan regresi memberikan hasil yang sebaliknya, 
yaitu independence in attitude memiliki signifikansi yang lebih lemah dari pada pengalaman 
auditor. Karena adanya perbedaan seperti ini, maka sebaiknya dilakukan penelitian ulang di 
masa yang akan datang, sehingga hasilnya robust. 
 
SIMPULAN 
 
 Penelitian ini membuktikan bahwa independence in attitude memiliki pengaruh signifikan 
lemah positif terhadap skeptisisme profesional auditor, sedangkan pengalaman memiliki 
pengaruh signifikan kuat negatif terhadap skeptisisme profesional auditor.  
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Keterbatasan.  
1. Adanya intercept yang signifikan, mengindikasikan adanya variabel yang sangat 
berpengaruh tetapi tidak dimasukkan ke dalam model,  
2. Dimungkinkan terjadi bias responden karena kriteria sampel tidak tertata baik. 
 
Saran.  
1. Menambah jumlah variabel independen seperti risiko audit, situasi audit, keperibadian, 
kompetensi, gender, dan tingkat pendidikan,  
2. Memperbaiki kriteria untuk responden. Dalam penelitian ini responden yang didapat 
sebagian besar adalah auditor junior dengan pengalaman kurang dari tiga tahun.  
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DAFTAR PERTANYAAN 
  
Identitas Responden 
 Jenis Kelamin       :       Laki-Laki        Perempuan   
 Jenjang Pendidikan   :       S1          S2         S3 
 Jabatan pekerjaan saat ini : ................................................ 
 Pengalaman kerja dibidang auditing : .......................tahun 
 Banyaknya penugasan audit yang pernah ditangani : .....................penugasan 
 Mendalami pengetahuan tentang kode etik :        Belum pernah       Pernah  
 Apabila pernah mendalami pengetahuan mengenai kode etik : 
 Di bangku kuliah       Kursus khusus kode etik        Kursus akuntansi termasuk kode etik  
I. Petunjuk : Pilihlah salah satu dari pernyataan dibawah ini yang paling sesuai 
dengan diri Anda dengan memberikan tanda silang (x) pada pilihan yang telah 
tersedia.  
STS : Sangat Tidak Setuju  S    : Setuju  N       : Netral 
TS     : Tidak Setuju    SS  : Sangat Setuju 
NO PERNYATAAN 
1 Saya bersikap objektif saat mengambil keputusan terhadap hasil pemeriksaan laporan 
keuangan.  
2 Saya lebih memprioritaskan kepentingan umum daripada kepentingan pribadi dalam hal 
pekerjaan 
3 Saya akan memegang teguh kode etik walaupun saya mendapat kompensasi yang kecil 
4 Saya tidak suka membuat keputusan dengan cepat 
5 Saya menghindari benturan kepentingan dalam melaksanakan tugas 
6 Saya melakukan tahap-tahap pemeriksaan laporan keuangan sesuai standar teknis yang 
telah ditetapkan dalam melakukan pekerjaan 
7 Saya bertanggung jawab terhadap profesi yang telah saya pilih 
8 Saya bekerja dengan baik bahkan bersikap lebih dari ketentuan yang terdapat dalam 
kode etik 
9 Saya melaksanakan tugas sesuai pengetahuan yang saya miliki 
10 Saya tidak pernah melakukan penarikan diri dari tugas yang diberikan 
11 Saya menggunakan kode etik hanya yang sesuai dengan keinginan saya 
12 Saya  menafsirkan kode etik profesi sesuai keinginan pribadi 
13 Saya bersedia menerima penilaian atas audit dari eksternal auditor lainnya 
14 Saya memberikan penilaian terhadap auditor lainnya dalam hal pekerjaan 
15 Saya memegang teguh profesi sebagai Auditor yang profesional 
 
II. Petunjuk : 
1. Sebelum menjawab pertanyaan, bacalah terlebih dahulu setiap skenario kasus yang 
berhubungan dengan pertanyaan 
2. Isilah jawaban setiap item dengan memberi tanda silang (x) pada pilihan menurut Anda 
paling sesuai  
3. Setiap item hanya dijawab dengan satu tanda silang (x) 
Skenario 1 : Kasus pengungkapan kewajiban bersyarat 
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PT. X adalah perusahaan besar yang memproduksi minyak kelapa sawit dan memiliki 
kinerja yang sangat baik. Pada saat Anda melakukan audit terhadap laporan keuangan PT. X 
untuk tahun 2008, banyak terdengar keluhan dari masyarakat sekitar lokasi pabrik atas 
pencemaran udara dan limbah pabrik yang dialirkan ke sungai di dekat pabrik. Akibat dari 
pencemaran tersebut banyak masyarakat yang terkena penyakit karena terhirup udara dan 
penggunaan air sungai untuk mandi dan mencuci. Menurut kontroller PT. X yang dihubungi, 
mereka tidak terlalu menghiraukan keluhan masyarakat karena telah membayar retribusi 
limbah pabrik kepada Pemda setempat. Karena itu, PT. X menganggap bahwa hal tersebut 
bukan tanggung jawabnya lagi. 
Akibat dari permasalahan ini, masyarakat dibantu oleh sebuah LSM mendaftarkan 
gugatan ke pengadilan setempat untuk menuntut PT. X bertanggung jawab atas pencemaran 
yang disebabkan aktivitas produksinya. Selama ini PT. X belum pernah terlibat dalam sebuah 
perkara hukum baik sebagai terdakwa maupun penggugat. 
Sebelum Anda mereview bukti audit, kontroller PT. X meminta untuk tidak 
mempermasalahkan klaim tersebut dengan alasan bahwa PT. X pasti akan memenangkan 
perkara tersebut. 
 
a. Saya percaya terhadap kontroller PT. X tersebut karena kompetensi dan kelayakannya 
yang memang layak untuk dipercaya 
 
                          1             2              3              4               5    
Rendah Sekali                 Tinggi Sekali 
 
b. Saya menginginkan klaim atas kewajiban bersyarat tersebut untuk diungkapkan                             
  
                                1             2              3              4               5   
      Rendah Sekali                  Tinggi Sekali 
 
c. Saya merekomendasikan PT. X untuk mengungkapkan kasus tersebut dalam laporan 
keuangannya 
 
                          1             2              3              4               5   
  Rendah Sekali        Tinggi Sekali 
 
Skenario 2 : Kasus kolektabilitas piutang dagang 
Anda sedang mengaudit PT. Y, sebuah perusahaan yang bergerak dalam bisnis 
perdagangan alat berat. Untuk mengevaluasi bukti yang berkaitan dengan akun piutang dagang, 
dilakukan konfirmasi terhadap 40 pelanggan PT. Y. Review atas aktivitas dalam rekening PT. 
A (salah satu pelanggan yang memiliki saldo piutang yang besar dan sangat berpengaruh 
terhadap aktivitas PT. Y) menunjukkan bahwa PT. A tidak melakukan pembayaran selama 7 
bulan padahal sebelumnya PT. A selalu membayar tepat waktu. Menurut pegawai bagian 
kredit. PT. A sedang mengalami permasalahan dengan arus kasnya. Baru-baru ini PT. A 
membayar kira-kira 3% dari saldo utangnya tetapi setelah itu tidak ada lagi pembayaran yang 
diterima sampai dengan tanggal neraca bahkan sampai saat dilakukan audit. Secara umum, 
syarat kredit yang ditetapkan perusahaaan adalah 2/10, n/30 tetapi karena PT. A adalah 
pelanggan lama dan sangat berpengaruh terhadap PT. Y maka jangka waktu pembayaran 
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untuk PT. A diberikan kelonggaran dan belum dimasukkan ke dalam akun penyisihan piutang 
tak tertagih. 
Pada saat Anda telah selesai mereview bukti yang berkenaan dengan hal ini 
tetapi belum membuat suatu judgement, manager PT. Y meminta agar hal ini tidak 
terlalu dipermasalahkan karena ia merasa yakin bahwa PT. A pasti akan membayar 
kewajibannya dalam waktu dekat. 
a. Saya yakin terhadap pernyataan yang diberikan manager, walaupun manager PT. Y 
merupakan orang yang baru saya kenal dan belum diketahui kompetensi dan 
kelayakannya untuk dipercaya. 
 
1            2              3              4              5    
       Rendah Sekali                 Tinggi Sekali 
 
b. Saya  mempercayai bahwa saldo tersebut pasti tertagih. 
 
1            2              3              4              5    
       Rendah Sekali                 Tinggi Sekali 
 
c. Saya merekomendasikan PT. Y untuk membuat penyesuaian penyisihan piutang tak 
tertagih tersebut dalam laporan keuangannya 
 
                            1             2              3              4               5    
       Rendah Sekali                 Tinggi Sekali 
 
Skenario 3 : Motive Klien untuk melakukan Misstate 
PT. A adalah sebuah perusahaan jasa konsultasi sistem informasi akuntansi dengan 
produknya berupa software akuntansi dan audit yang laris dipasaran. PT.A memberikan 
insentif bagi Kantor Akutan Publik (KAP) dengan prosentase yang cukup besar. Sebagai 
bagian dari strategi produksi, untuk membuat software akuntansi dengan basis sistem operasi 
yang sedang naik daun yaitu Linux, maka PT. A berupaya meningkatkan nilai sahamnya di 
pasar modal. Karena itu, PT. A meminta untuk memanipulasi laporan keuangan dengan 
jumlah yang material agar menarik investor lebih banyak. 
a. Tingkat risiko yang direncanakan dalam menghadapi situasi audit tersebut sangat 
tinggi.  
 
        1            2              3              4               5  
      Rendah Sekali                 Tinggi Sekali 
 
b. Saya menggunakan skeptisme profesional dengan baik dalam menghadapi situasi 
tersebut 
 
                                1             2              3              4               5   
 Rendah Sekali      Tinggi Sekali 
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c. Tentukan  apa yang harus dilakukan dalam menghadapi situasi tersebut: 
o Saya merasa perlu melakukan tes tambahan   
STS TS N S SS 
 
o Saya merasa perlu untuk melakukan konfirmasi langsung 
STS TS N S SS 
 
Skenario 4 : Tentang Kualitas Komunikasi Klien – Auditor  
PT. A pada tahun ini mengganti auditornya dengan auditor di KAP X. Auditor dari 
KAP X mulai bertugas tahun ini dan ketika membuat perencanaan audit, auditor tersebut 
harus melihat hasil audit tahun lalu beserta kertas kerjanya. Untuk keperluan tersebut ia harus 
berkomunikasi dengan auditor sebelumnya yaitu KAP Z. Karena kesulitan untuk 
berkomunikasi atau auditor sebelumnya enggan untuk memberikan informasi, maka auditor 
berusaha mencari data hasil audit dengan mencarinya dari catatan rapat direksi yang berisi 
semua hasil rapat mengenai strategi-strategi penting perusahaan. Namun informasi yang 
dibutuhkan oleh auditor tersebut tidak memadai dalam melakukan analytical procedure. 
 
a. Tingkat risiko yang direncanakan dalam menghadapi situasi audit tersebut sangat 
tinggi. 
 
1            2              3              4               5  
         Rendah Sekali         Tinggi Sekali 
 
b. Saya menggunakan skeptisme profesional dengan baik dalam menghadapi situasi 
tersebut.   
 
1            2              3              4               5  
                  Rendah Sekali                    Tinggi Sekali 
 
c. Tentukan apa yang akan Anda lakukan dalam menghadapi situasi tersebut: 
 Apakah perlu tes tambahan? 
STS TS N S SS 
 
 Apakah diperlukan konfirmasi langsung? 
STS TS N S SS 
 
 
